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Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the mathematical creative thinking skills of junior
high school students in one of the state junior high schools in West Bandung district that has
implemented the 2013 curriculum with the research subjects of grade V11 students as much as one class.
The indicators used in students' mathematical creative thinking are fluency, flexibility, authenticity or
originality, and detail or elaboration. The ability to think creatively is the ability to think with the aim
of generating new ideas or various answers to a problem by paying attention to the quantity of answers
and the quality of the solution. The test instrument used was written as many as five essay questions.
The method used in this study is a qualitative descriptive research method. With data processing
techniques through data tabulation, then calculated percentage then interpreted. The conclusions from
the results of this study indicate that mathematical creative thinking of junior high school students in
one of the state junior high schools in the area of West Bandung Regency is classified as moderate.
Keywords: : Creative Thinking, Two Variable Linear Equations

Abstrak

Penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
SMP disalah satu SMP Negeri di daerah Kabupaten Bandung Barat yang sudah menerapkan kurikulum
2013 dengan subjek penelitian siswa kelas VI sebanyak satu kelas. Indikator yang digunakan dalam
berpikir kreatif matematis siswa ini adalah kelancaran, keluwesan, keaslian/originalitas, dan
keterincian/elaborasi. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir dengan tujuan
menghasilkan ide-ide baru atau bermacam-macam jawaban terhadap suatu soal dengan memperhatikan
kuantitas jawaban dan kualitas cara penyelesaian. Instrumen test yang digunakan berupa soal tertulis
sebanyak 5 soal uraian. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif
kualitatif. Dengan teknik pengolahan data yaitu melalui tabulasi data, lalu dihitung persentase kemudian
diinterpretasikan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa berpikir kreatif matematis
siswa SMP disalah satu SMP Negeri di daerah Kabupaten Bandung Barat memiliki kriteria cukup
kreatif.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Persamaan Linear Dua Variabel
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PENDAHULUAN

Dalam standar isi bagi satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang
standar isi) telah dinyatakan bahwa pelajaran matematika harus didapat oleh seluruh peserta
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didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir analitis, logis, kritis, kreatif, dan sistematis, dan kemampuan bekerja
sama. Menurut Akbar dkk., (2017) matematika adalah salah satu pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam pendidikan, matematika adalah ilmu yang universal atau umum karena
digunakan diberbagai disiplin ilmu. Matematika merupakan salah satu bagian yang penting
dalam bidang ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk ilmu eksakta, karena matematika lebih banyak memerlukan
berpikir kreatif dari pada hapalan (Aripin & Purwasih, 2017). Selain itu, matematika sangat
dbutuhkan karena sangat berperan penting dan digunakan dalam kehidupan nyata seperti yang
dikatakan oleh Adawiah dkk., (2018) “Matematika sesuatu yang tidak dapat dijaunkan dari
kehidupan manusia, karena dalam keseharian kita akan selalu berhubungan dengan
matematika” dengan demikian sangat pentingnya pelajaran matematika diajarkan kepada
seluruh siswa sebagai bekal dengan berbagai kemampuan untuk menyesuaikan diri dan
mendekatkan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya pada kehidupan sehari-hari.

Pada dasarnya, yang dikatakan kreatif dalam KBBI yaitu memiliki kemampuan agar dapat
menemukan hal yang baru, sedangkan matematik dalam KBBI yaitu hal yang mutlak atau pasti
dan tepat. Kreatif juga dapat dikatakan sebagai kahlian seseorang dalam menghasilkan gagasan
atau ide-ide baru yang inovatif, yang berbeda dengan lainnya. Sehingga berpikir kreatif
matematik dapat diartikan yaitu kemampuan berpikir untuk menciptakan suatu ide atau gagasan
atau pendapat baru yang berbeda dan orsinil untuk pencapaian hasil yang mutlak atau tepat dan
pasti. Berpikir kreatif sangatlah penting karena siswa akan selalu termotivasi dan tertarik dalam
belajar, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Maya, Sari & Zanthy (2018) bahwa kreativitas
menumbuhkan rasa semangat dan tekat yang lebih kuat sehingga siswa akan lebih menghargai
dan menikmati proses.

Pentingnya pengembangan kreativitas untuk siswa sudah tertulis dalam tujuan pendidikan
nasional Indonesia dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor. 22 tahun 2006 tentang
standar isi khususnya untuk pembelajaran matematika bahwa pelajaran matematika harus
diberikan kepada semua peserta didik dari sekolah dasar hingga sekolah menengah untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir analitis, logis, skritis, sistematis, dan
bekerjasama serta kreatif. Oleh karena itu perlunya kemampuan tersebut yang disumbangkan
olen matematika dalam setiap individu siswa untuk menjadikan manusia yang berkualitas.
Kreativitas merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa agar dapat
memecahkan permasalahan. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bishop (Suriyani ,2018)
bahwa sangat perlunya seseorang mempunyai dua keterampilan berpikir matematis, yaitu
berpikir kreatif yang identik dengan intuisi dan kemampuan berpikir analitik yang identik
dengan kemampuan berpikir logis. Dan juga yang dikatakan oleh Sumarmo dalam Maya, Sari
& Zanthy (2018) perlunya pelatihan dalam keterampilan kreatif untuk semua peserta didik,
dimana hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan sekarang dan kebutuhan selanjutnya yang
merupakan dua arah pengembangan dari tujuan pendidikan matematika. Sesuai hal-hal tersebut
maka kemampuan berpikir kretif siswa sangatlah penting untuk menghadapi kehidupan dimasa
sekarang dan mendatang yang semakin canggih dan maju. Kemampuan berpikir juga akan
semakin modern khususnya pada kemampuan berpikir matematik mengingat matematika
adalah cabang ilmu yang dapat mencakup segala aspek kehidupan. Maka dari itu, diperlukannya
latihan soal yang beragam dengan rutin untuk berkembangnya kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Untuk memperoleh kreativitas tidak dapat muncul secara langsung melainkan diperlukannya
latihan. Guru dianjurkan untuk seringnya melatih siswa dengan memberi pembelajaran yang
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mengandung permasalahan-permasalahan matematis yang bersifat tidak rutin. Seperti yang
dikatakan oleh Zanthy (2016) bahwa dalam mempelajari matematika, seseorang dapat terbiasa
dalam berpikir secara ilmiah, sistematis, kritis, menggunakan logika, dan dapat meningkatkan
Kreativitasnya.

Kemampuan fleksibilitas siswa menyelesaikan masalah dengan alternatif lain merupakan
bagian yang paling utama dalam kemampuan berpikir kreatif siswa di setiap jenjangnya.
Menurut Babij dalam Amelia, Aripin & Hidayani (2018) menyebutkan bahwa kemampuan
berfikir tersebut terfokus pada aspek keluwesan (flexibility), kelancaran (fluency), keterincian
(elaboration) dan keaslian (originality. Kelancaran dapat disebut sebagai kemampuan
menumbuhkan banyak ide, sedangkan keluwesan merupakan kemampuan membangun ide
dengan beragam cara penyelesaian. Selain itu keaslian adalah kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide yang tidak umum, sedangkan keterician merupakan kemampuan memperinci,
mengembangkan atau menumbuhi ide.

Dari latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP dengan menggunakan indikator yaitu kelancaran, kelenturan,
keaslian/originalitas, dan keterincian/elaborasi dengan materi sistem persamaan linear dua
variabel untuk mendeskripsikan hasil kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sekolah
menengah pertama.

METODE

Penelitian yang dilakukan pada siswa disalah satu SMP Negeri di daerah Kabupaten Bandung
Barat ini merupakan penelitian deksriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan teknik
triangulasi menurut Hadi (2016) teknik triangulasi merupakan multimetode yang dilakukan
peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Subjek dalam penelitian ini yaitu satu
kelas siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Ngamprah.Untuk melihat secara jelas kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes sebanyak 5
butir soal uraian dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Untuk menganalisis
dengan lebih jelas, pengkategorian tinggi atau rendahnya berpikir kreatif matematis siswa
menurut Putra, Akhdiyat, Setiany, & Andiarani, (2018) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif

Persentase (%) Kriteria
68 — 100 Kreatif
33-67 Cukup Kreatif
0-33 Kurang Kreatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat,
dari hasil belajar siswa pengumpulan data dilakukan dengan diberikan 5 soal uraian kepada
siswa. Hasil dianalisis sesuai dengan ketentuan pedoman penskoran kemampuan berpikir
kreatif matematis yang meliputi Kelenturan (flexibility), Kelancaran (fluency), Elaborasi
(elaboration), Keaslian (originality), Elaborasi (elaboration). Disajikan dengan tabel
persentase jawaban tiap butir soal dan tiap indikator pada tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Perolehan skor siswa pada tiap indikator kemampuan berpikir kreatif

Nomor . Presentase Interpretasi
Indikator
Soal Jawaban

1 Fluency 81,67% Kreatif
2 Flexibility 75,60% Kreatif
3 Flexibility 52,78% Cukup Kreatif
4 Originality 36,12% Cukup Kreatif
5 Elaboration 75% Kreatif

Rata-rata 64,23% Cukup Kreatif

Berdasarkan tabel 2 yang disajikan diatas, menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif pada
no soal 1 dengan indikator kelancaran (fluency) mendapat presentase 81,67% itu berarti siswa
dengan indikator ini sudah berkemampuan kreatif. Kemampuan berpikir kreatif pada no soal 2
dengan indikator kelenturan (flexibility) mendapat presentase 75,60% dalam hal kemampuan
kelenturan ini siswa sudah tergolong kreatif. Kemampuan berpikir kreatif pada no soal 3 dengan
indikator kelenturan (flexibility) ini terdapat 52,78%, dengan presentase tersebut kemampuan
kelenturan tergolong pada cukup kreatif. Kemampuan berpikir kreatif pada no soal 4 dengan
indikator keaslian (originality) terdapat presentase 36,12%, dengan ini siswa tergolong pada
cukup kreatif. Dan kemampuan berpikir kreatif pada no soal 5 dengan indikator elaborasi
(elaboration) terdapat 75% yang menyatakan bahwa siswa sudah tergolong kreatif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di salah satu
SMP di daerah Kabupaten Bandung Barat ini tergolong sedang atau masuk dalam Kkriteria cukup
kreatif. Dilihat dari hasil kesalahan pengerjaan instrument berupa 5 soal uraian sebagai berikut.
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Gambar 1. jawaban salah nomor 1

Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa hanya menjawab diketahuinya saja, siswa tidak mencoba
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Menurut Moma (2015) ciri-ciri fluency
yaitu mencetuskan banyak ide dalam pemecahan masalah. Namun dilihat dari gambar 1 dengan
indikator soal fluency siswa tidak mencoba untuk mnyelesaikan dengan banyak ide-ide baru.
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Gambar 2. jawaban salah nomor 2
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Pada gambar 2 siswa menjawab soal dengan penyelesaian yang lumrah digunakan oleh setiap
siswa dalam permasalahan yang sama, seharusnya siswa dapat menghasilkan jawaban yang
berbeda hal ini sejalan dengan pendapat Moma (2015) pada indikator flexibility siswa dapat
menghasilkan jawaban bervariasi. Pada gambar diatas jawaban siswa kurang kreatif karena
tidak menyelesaikan soaBMigan alternatif lain, siswa menyelesaikan dengan penyelesaian
yang lumrah dipakai oleh setiap siswa.
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Gambar 3. jawaban salah nomor 3

Pada gambar 3 jawaban siswa salah dengan indikator soal flexibility, kesalahan yang dilakukan
siswa adalah siswa hanya menjawab satu perintah saja yaitu menentukan harga sebuah buku
dan satu lusin pensil sedangkan pada soal diberkan perintah untuk menentukan harga 3 buah
buku tulis dan 7 lusin pensi, siswa kurang memperhatikan intruksi yang terdapat pada soal.
Pada soal ini, aspek flexibility tegolong pada kriteria cukup kreatif terlihat pada hasil presentase
bahwa pada soal ini mendapat bebagai kesalahan setelah aspek originality. Menurut Munandar
(Amtiningsih dkk., 2016) aspek flexibility dapat terpenuhi jika siswa mampu untuk
menghasilkan gagasan baru dari suatu masalah, atau dengan kemampuan seseorang dalam
melihat masalah dari berberapa sudut pandang.
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Gambar 4. jawaban salah nomor 4

Pada gambar no 4 jawaban siswa salah pada indikator soal originality, dapat terlihat dari
jawaban siswa, bahwa kurangnya pengetahuan siswa terhadap sistem persamaan linear dua
variabel, karena persaam linear dua varibel tidak tapat di selesaikan jika hanya ada satu
persamaan saja. Hal ini membuktikan bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan
dengan cara yang beragam atau memberikan jawaban yang relatif baru, seperti yang dikatakan
oleh Moma (2015) bahwa ciri-ciri pada originality yaitu memiliki gagasan yang relatif baru dan
menyelesaikan permasalahan dengan beragam cara penyelesaian.



592 Rizki, Septiani & Zanthy, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP

£) Y 2 Ya 1 100.000
lr' 4 /’“ . 0}/7 o000

U 3 (00 00O *»3 -~ B0.000
: ’)J/,m XL - ",' OO0
2\0. 000 3 T0.000 =y5edap malam
%

Cnst OUC 4 & —L0OO.OC(

A/
s
{ Vo P
d

-y munga aster

Gambar 5. jawaban salah nomor 5

Pada gambar 5 dapat dilihat jawaban siswa salah dengan indikator elaboration, siswa kurang
memahami cara mengerjakan menggunakan metode yang ada atau yang sudah diberikan dalam
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan begitu siswa menjawab sesuai yang siswa
ketahui saja, ini berarti bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam menjawab soal secara
terperinci. Menurut Munandar (Mardhiyana & Sejati, 2016) menyebutkan ciri-ciri siswa
dengan aspek elaboration diantaranya mengembangkan pendapat yang dimilikinya dan
menguraikan secara rinci suatu objek permasalahan.

Dilihat dari tabel 2, dari keseluruhan siswa menjawab soal kemampuan berpikir kreatif tersebut,
didapatkan kesimpulan bahwa semua siswa tergolong kedalam kriteria cukup kreatif dengan
rata-rata 64,23% dan tergolong berkemampuan sedang dalam kemampuan berpikir kreatif,
sesuai dengan yang ada pada tabel 1 tentang kriteria kemampuan berpikir kreatif (Putra,
Akhdiyat, Setiany, & Andiarani, 2018).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi “sistem persamaan linear dua variabel” berada pada kriteria cukup kreatif. Hal
tersebut berdasarkan hasil penyelesaian pada jawaban siswa dengan memperhatikan indikator-
indikator  berpikir  kreatif yaitu kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility),
keaslian/originalitas (originality), dan keterincian/elaborasi (elaboration).
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